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ABSTRAK 

 

Febra Irpan, (1104731) : Profil Tentang Keterampilan Teknik Dasar     

                                           Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola  (SSB) 

                                           Macan Kota Padang   

 

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, ternyata kemampuan teknik 

dasar sepakbola pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota Padang masih belum 

baik. Yang dimaksud dengan  kemampuan teknik dasar sepakbola dalam 

penelitian ini adalah teknik passing, control, dribbling, dan shooting. Maka 

penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui penguasan teknik passing, control, 

dribbling dan shooting pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota Padang. 

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh pemain yang ikut dalam sekolah  sepakbola Macan yang berjumlah 

sebanyak 20 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran terhadap empat variabel, tes 

yang dilakukan adalah tes passing, control, shooting  dan dribbling. Data 

dianalisis dengan statistik deskriptif yaitu tabulasi frekuensi.  

Berdasarkan dari analisis data tes passing  ditemukan bahwa dari 20 orang, 

8 pemain memiliki passing dalam kategori sedang, dan 12 orang memiliki passing 

dalam kategori kurang baik. Pada tes control 6 pemain memiliki control dalam 

kategori sedang dan 14 pemain dalam kategori kurang baik. Pada tes dribbling 5 

pemain memiliki dribbling dalam kategori sedang, dan 15 orang memiliki 

dribbling dalam kategori baik. Untuk tendangan ke gawang (shooting) 7 pemain 

memiliki shooting dalam kategori sedang, dan 13 orang memiliki shooting dalam 

kategori kurang baik Di sarankan pada pelatih dan siswa untuk lebih 

meningkatkan kemampuan teknik dasar sepakbola dengan mencari solusinya, 

sehingga prestasi sepakbola ini dapat ditingkatkan. 

 

Kata kunci: Teknik Dasar Sepakbola 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah suatu aktivitas yang banyak digemari oleh 

masyarakat. Sekarang ini keberadaannya tidak lagi dipandang sebelah mata 

tetapi sudah menjadi bagian dari masyarakat, karena olahraga sudah banyak 

disenangi masyarakat, orang tua, remaja maupun anak-anak. Olahraga tidak 

hanya bermanfaat untuk kesehatan, prestasi dan pendidikan, tetapi olahraga 

juga sebagai sarana untuk membina dan mempererat persatuan dan kesatuan 

bangsa  sehingga diharapkan berpengaruh terhadap pembangunan nasional. 

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam UU RI no 3 (2005 : 8) tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional menyatakan : 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas, disiplin, menanamkan 

nilai moral dan akhlak manusia, sportivitas, membina dan 

mempererat persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh 

ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan 

kehormatan bangsa”. 

 

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat bahwa tujuan dari Sistem 

Keolahragaan Nasional itu tidak hanya untuk meningkatkan kesehatan, 

namun juga untuk membina dan mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 

Dengan olahraga kehormatan bangsa bisa terangkat berkat prestasi yang 

diraih oleh anak bangsa di dalam perhelatan olahraga internasional, di saat 

lagu Indonesia Raya dikumandangkan dalam pelaksanaan pertandingan 

olahraga yang diikuti oleh Indonesia nantinya akan berpengaruh terhadap 
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pelaksanaan pembangunan nasional serta dapat meningkatkan harkat dan 

martabat bangsa ke arah yang lebih baik. 

Sepakbola sebagai olahraga terpopuler di dunia dan banyak digemari 

rakyat Indonesia dan dalam kehidupan bangsa Indonesia bisa menjadi alat 

pemersatu bangsa. Perkembangan sepakbola di Indonesia mulai tertinggal 

dibandingkan dengan negara-negara  yang sudah mulai menata sepakbolanya 

dengan baik dan berjenjang dengan pembinaan yang   baik. Seperti Jepang 

yang telah melakukan pembinaan berjenjang mulai dari pembinaan usia dini 

yang sangat terprogram dan sistematis dengan kompetisi-kompetisi yang rutin 

yang mereka lakukan, sehingga dengan hal tersebut dapat menghasilkan 

pemain-pemain yang berkualitas dan dapat membawa prestasi bagi negara 

tersebut  

Permainan sepakbola telah merambah ke semua daerah di Indonesia. 

Di wilayah  Sumatera Barat misalnya, mulai dari anak-anak hingga orang 

dewasa setiap hari memainkan sepakbola walau dengan cara yang sederhana. 

Tidak heran apabila muncul pemain pemain nasional dari Sumatera Barat 

seperti Irsyad Maualana dan Jandia Eka Putra. Namun dari sekian banyak 

bibit yang ada hanya sedikit saja pemain yang muncul di gemerlapnya Liga 

Indonesia. Padahal dengan fasilitas dan pembinaan yang baik bukan tidak 

mungkin nantinya Provinsi Sumatera Barat menjadi pemasok pemain-pemain 

handal.  

Salah satu syarat untuk dapat bermain sepakbola dengan baik adalah 

pemain harus dibekali dengan keterampilan dasar yang baik karena pemain 
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yang memiliki keterampilan dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat 

bermain sepakbola dengan baik pula. Keterampilan dasar dalam permainan 

sepakbola ada beberapa macam, seperti stoping (menghentikan bola), 

shooting (menendang bola kearah gawang), passing (mengoper), heading 

(menyundul bola), dan dribbling (menggiring bola). Dari berbagai faktor 

penghambat munculnya pemain-pemain sepakbola yang berbakat tersebut 

salah satunya karena kurangnya pengetahuan pemain tentang teknik dasar 

yang benar dalam permainan sepakbola apalagi di jenjang-jenjang lembaga 

pendidikan formal. Dalam permainan sepakbola terdapat berbagai teknik dan 

gerakan yang dapat dilakukan pemain di lapangan. Di dalam lapangan 

berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki setiap pemain sangatlah 

mendukung dalam penguasaan bola untuk mencapai sebuah kemenangan. 

Namun kurangnya latihan akan menjadi masalah besar bagi pemain jika ingin 

meningkatkan keterampilannya. Permainan sepakbola didominasi oleh 

penguasaan bola passing cepat antar pemain. Permainan yang cepat biasanya 

didukung oleh kualitas passing yang baik karena dibutuhkan untuk membuat 

irama permainan dan penguasaan bola di lapangan. Seperti contoh pada tim 

sepakbola yang sudah profesional, tim sepakbola dapat menguasai bola 

sangat baik, aliran bola cepat, passing akurat, dribbling yang baik, 

shootingyang bagus, saling mendukung rekan satu tim, membuka ruang untuk 

pergerakan, kerjasama yang solid, dan juga skillindividu yang dimiliki 

pemain membuat tim ini menjadi tim yang bagus. Pertahanan yang kuat, 

penjagaan lawan terhadap penyerang semakin ketat sehingga menyulitkan 
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penyerang dalam menembus pertahanan lawan hanya dengan menggiring 

bola sendirian, maka sangat dibutuhkan dukungan pemain tanpa bola 

terhadap pemain yang sedang menguasai bola. 

 Muchtar (1999:54) menjelaskan bahwa : “untuk dapat pandai bermain 

sepak bola, faktor fisik dan penguasaan keterampilan teknik dasar merupakan 

suatu keharusan. Agar fisik dan keterampilan teknik dasar dikuasai perlu 

latihan yang sungguh–sungguh dan direncanakan dengan baik“. Dari 

pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa fisik dan keterampilan teknik 

dasar merupakan beberapa faktor dalam penguasaan teknik dasar sepak bola 

bagi seorang pemain. Penguasaan teknik dasar yang baik dan sempurna, 

pemain dapat melakukan teknik permainan dengan mudah karena pemain 

tersebut mempunyai kepercayaan pada diri sendiri cukup tinggi dan setiap 

pengolahan bola yang dilakukan tidak banyak membuang tenaga yang tidak 

perlu. 

Dari uraian di atas dijelaskan bahwa seorang pemain yang baik bila 

ingin melakukan permainan dengan sempurna maka terlebih dahulu 

menguasai teknik - teknik dasar dalam permainan sepak bola. Permainan 

sepak bola dimainkan oleh dua kelompok pemain yang tiap kelompok terdiri 

atas 11 orang sehingga dinamakan “kesebelasan“. Kesebelasan bisa bermain 

dengan baik bila setiap pemainnya menguasai teknik - teknik dasar dalam 

permainan sepak bola. 

Prestasi dalam Olahraga sepakbola bukanlah sesuatu yang bisa dengan 

mudah didapatkan, dibutuhkan pembinaan yang baik di seluruh wilayah 
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Indonesia dari Sabang sampai Merouke. Perkembangan sepakbola di Provinsi 

Sumatera Barat belum terlalu mendapat perhatian dari masyarakatnya. 

Namun disisi lain banyak terbentuk Sekolah Sepakbola (SSB) yang berada 

wilayah Sumatera Barat, seperti, Payakumbuh, Solok, Pariaman, Bukitinggi, 

Padang dan wilayah lainya di Sumatra barat. Dengan banyaknya Sekolah 

Sepakbola (SSB) di Sumatera Barat diharapkan dapat menghasilkan bibit 

yang berpotensi dan dapat mengangkat prestasi sepakbola Sumatra Barat. 

Padang adalah salah satu kota di Sumatera Barat dan bisa menjadi 

tolak ukur perkembangan sepakbola di wilayah Sumatra Barat, sekolah 

sepakbola (SSB) Macan Kota Padang merupakan salah satunya. Sekolah 

Sepakbola ini berlatih di lapangan sepakbola Brandon kota Padang, dua kali 

seminggu, pada hari kamis dan sabtu, dimulai pukul 16.00 dan selesai pukul 

18.00, Sejak mulai dibuka pada 16 Mei tahun 2016. SSB Macan telah 

mengikuti pertandingan antar Sekolah Sepakbola tingkat kota dan 

pertandingan persahabatan namun belum mendapatkan hasil yang 

memuaskan. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang menyebabkan 

rendahnya keterampilan dasar  pemain  ini diduga disebabkan oleh faktor 

internal maupun eksternal. Contoh Faktor internal yaitu pelatih yang kurang 

berpengalaman kemudian atlit kurang semangat dalam mengikuti latihan 

tersebut. 

Berdasarkan  hasil wawancara penulis dengan peserta didik memang 

terbukti latihan yang diberikan pelatih kurang bervariasi dan cenderung 

monoton, setiap latihan pelatih hanya memberikan pemanasan dan 
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dilanjutkan dengan game. Pelatih kurang memberikan pengetahuan tentang 

keterampilan dasar bermain sepakbola  dengan benar kepada atlitnya, masih 

banyak atlit yang melakukan gerakan yang salah, seperti: melakukan 

dribbling dengan ujung kaki, saat menggiring bola jarak  kaki dengan bola 

terlalu jauh sehingga mudah dirampas oleh lawan, menghentikan bola dengan 

cara diinjak. Untuk peralatan Sekolah Sepakbola Macan kota Padang   

mempunyai 10 bola sepak, rompi 2 warna satu pasangnya berjumlah 10 buah 

dan mempunyai 20 cone. 

Berdasarkan pengamatan sementara atau studi awal yang  penulis 

lakukan di lapangan dan dari hasil wawancara dengan pelatih, bahwa pemain 

Sekolah Sepakbola  Macan Kota Padang yang kurang berprestasi. Hal ini 

dapat dilihat dari beberapa kali mengikuti pertandingan baik antar  di Tingkat 

Kecamatan dan pertandingan persahabatan yang pernah diikuti, selalu kalah 

dengan Sekolah Sepakbola lainnya. 

 Melihat kenyataan di atas, pada kesempatan ini penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian, apa betul yang menyebabkan kurang 

berprestasinya pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota Padang dalam cabang 

olahraga sepak bola. Dengan demikian judul penelitian ini adalah Profil 

tentang Keterampilan Teknik Dasar Sepak bola Sekolah Sepakbola Macan 

Kota Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pemain Sekolah Sepakbola  Macan Kota Padang, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana yang belum memenuhi standar 

2. Kualitas pelatih yang belum memiliki lisensi 

3. Keterampilan teknik dasar masih rendah 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas cukup banyak variabel yang 

mempengaruhi prestasi pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota Padang, 

keterbatasan dana, waktu dan referensi yang penulis miliki, maka penelitian 

ini dibatasi pada variabel yaitu Keterampilan teknik dasar pemain Sekolah 

Sepakbola  Macan Kota Padang, yang meliputi: passing , control, dribbling 

dan shooting. 

D.  Perumusan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dengan baik maka terlebih dahulu diajukan 

perumusan masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana keterampilan teknik passing pemain Sekolah Sepakbola Macan 

Kota Padang? 

2. Bagaimana keterampilan teknik Control  pemain Sekolah Sepakbola 

Macan Kota Padang? 

3. Bagaimana keterampilan teknik dribbling  pemain Sekolah Sepakbola 

Macan Kota Padang? 
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4. Bagaimana keterampilan teknik shooting  pemain  Sekolah Sepakbola 

Macan Kota Padang? 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui: 

1. Keterampilan teknik passing pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota 

Padang. 

2. Keterampilan teknik Control pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota 

Padang. 

3. Keterampilan teknik dribbling pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota 

Padang. 

4. Keterampilan teknik shooting pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota 

Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat, bagi: 

1. Penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

sains ilmu keolahragaan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar 

sepak bola  pemain Sekolah Sepakbola Macan Kota Padang. 

3. Pihak Sekolah Sepakbola sebagai bahan masukan tentang pengembangan 

dan pembinaan di Sekolah Sepakbola Macan Kota Padang. 
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4. Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang dapat memberi 

sumbangan untuk melengkapi dan memperkaya hasil karya ilmiah. 

5. Bagi mahasiswa sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

6. Peneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti masalah 

ini secara lebih mendalam. 

   


